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A. Latar Belakang Masalah

Fenomena perkembangan abad mutakhir menghendakyadaatu sistem
pendidikan yang komprehensif, karena perkembangasyanakat dewasa ini
menghendaki adanya pembinaan peserta didik yaa§sdihakan secara seimbang
antara nilai dan sikap, pengetahuan, kecerdasaterakepilan, kemampuan
komunikasi, dan kesadaran akan ekologi lingkun@@engan kata lain, meminjam
istilah Nasir, “pendidikan yang komprehensif dapegnyeimbangkan antara IPTEK
(Imu Pengetahuan dan Teknologi) dan IMTAQ (Imam daqwa) yakni meliputi
kecerdasan intelektualintellectual Quotier)t kecerdasan emosionaErfotional
Quotien), dan kecerdasan spiritu@iritual Quotieny.*

Mencermati perkembangan konsep kecerdasan emosi(i@) dan
kecerdasan spiritual (SQ), Achmadi berpendapat batimwnia pendidikan menjadi
lebih terbuka dan optimis dalam mengantarkan peeskdik menuju kehidupan yang
berhasil dan bermakna. Kecerdasan intelektual {l@)g semula menjadi satu-
satunya tolok ukur kecerdasan seseorang tidak nemjamin kesuksesan hidup
seseorang, bahkan bisa berbahaya manakala tid&ktadisiengan kecerdasan
emosional dan spiritual. Lebih lanjut, Achmadi metng pendapat Howard Gardner
yang menyatakan bahwa cakupan makna kecerdasarndesilagi yaitu kecerdasan
majemuk yang terdiri dari sembilan jenis kecerda@eguistik, matematik-logik,
spasial, musik, kelincahan tubuh, interpersonakrapersonal, naturalis, dan
eksistensialis). Dengan demikian bagi seseorang mah dalam aspek kecerdasan
tertentu masih terbuka untuk mengembangkan keaandgeng lain untuk menuju
sukses hidup di kemudian h&Dengan demikian, kecerdasan yang lemah tersebut

bukan tidak mungkin dapat dikembangkan, bahkangaemperlakuan khusus dan

! Ridlwan Nasir,Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Resen di Tengah
Arus Perubahan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 1.

2 Achmadi, “Pendidikan Agama yang Mencerdaskadihana Akademika/olume 8, Nomor
1, Februari, 2006, him. 2.



metode yang tepat seseorang akan mampu mengemhasegkaa jenis kecerdasan
dalam dirinya.

Memperhatikan kemajemukan kecerdasan manusia terseBasuki
merumuskan bahwa sasaran psikologis yang perldikidan dikembangkan melalui
proses pendidikan secara selaras, serasi dan sgjrmddah (1) kemampuan kognitif
yang berpusat di otak berupa kecerdasan akal,ef@pkipuan afektif yang tersirat
dalam sikap, serta (3) kemampuan yang terletalamtyan dan kaki untuk bekerja
atau yang disebut dengan kemampuan motorik. Tigaak®guan tersebut biasa
dikenal dengan istilah 3HHgead Heart, Hand), yaitu berfikir, bersikap dan berbuat
yang merupakan satu kesatuan yang tidak bisa tizsd

Menurut Ibnu Thufail, sebagaimana dikutip oleh MadH Masruri, ketiga
aspek fundamental dalam pendidikan, baik ranahikb@al-'aqgliyyah), afektif @l-
khulugiyyah al-ruhaniyyalh maupun psikomotorik a{-'amaliyyal) merupakan
syarat utama bagi tercapainya tujuan pendidikartuyanewujudkan manusia
seutuhnya dengan memadukan pengetahuan alam mgdgleiitian diskursif, dan
pengetahuan agama yang berdasarkan wahyu melatuNad&i dan Rasul, sehingga
mewujudkan sosok yang mampu menyeimbangkan kehidupertikal dan
kehidupan horizontal sekaligds.

Jika ketiga aspek (kognitif, afektif, psikomotorialam diri peserta didik
tersebut dapat diasah, dikembangkan dan dimaksamalkiscaya pembentukan
karakter dan mentalitas manusia akan dapat tercdpapgan baik. Hal ini
menandakan bahwa pendidikan sangat erat kaitanrgregad karakter dan
mentalitas. Seperti diungkapkan oleh Hasan benikut

Dalam rangka membentuk karakter dan mentalitashnpendidikan dan
kebudayaan memiliki kaitan yang sangat erat. Pémhdtidak berlangsung
dalam ruang yang kedap udara, tetapi pendidikandatiengah masyarakat
yang penuh sesak dengan nilai-nilai budaya. Setgbpéendidikan tidak

% Basuki, “Holistika Konsep Pendidikan Islam: Ta'diba’lim dan Tarbiyah”, Al-Tahrir,
Volume 6, Nomor 2, Juli, 2006, him. 221.

4 M. Hadi Masruri, “Pendidikan menurut lbnu Thuféiterspektif Teori Taxonomy Bloom)”,
dalam M. Zainuddin, dkk. (eds.Pendidikan Islam dari Paradigma Klasik Hingga Komigorer,
(Malang: UIN Malang Press, 2009), him. 187-213.



dapat lepas dari kebudayaan yang hidup di mana igikad
diselenggarakan.

Sistem pendidikan yang berlangsung selama ini |&aiyak menekankan
dimensi transfer ilmu pengetahuatrafisfer of knowledge sedangkan aspek
internalisasi dan amaliahadqtuating belum banyak tergarap untuk membangun
suasana masyarakat yang memiliki, meminjam istNathaimin, ikatan keadaban
atau tata kramalh{e bound of civility yang merupakan ciri dari masyarakat madani
(civil society.® Selain itu Muhaimin juga menyayangkan sistem pdiken kita yang
lebih menekankan peningkatan kualitas individu secaptimal dan mampu
berkompetisi dengan yang lain, tetapi nilai-nilaiogeratif dan kolaboratif sebagai
karakteristik dari masyarakat paguyubgarfeinschaftsudah mulai ditinggalkah.

Di sisi lain, jika mencermati fenomena sosial dafidal yang sedang aktual,
yang notabene juga merupakan bagian dari produldigikan, juga cukup
memprihatinkan. Pada saat ini masih banyak oramg y@rdas, terampil, pintar,
kreatif, produktif dan profesional, tetapi tidakodiengi dengan kekokohan akidah
dan kedalaman spiritual serta keunggulan akhlakbd&mi fenomena yang akhir-
akhir ini merebak cukup masif di masyarakat kitebagaimana dilukiskan oleh
Muhaimin berikut:

Sebagai indikatornya akhir-akhir ini kita serindhallapkan dengan isu-isu
tindak kekerasan, anarkisme, premanisme, tindakamalp perkelahian
antarpelajar, konsumsi minuman keras, narkoba, yamah melanda di
kalangan pelajar dan mahasiswa, serta kriminalitasg semakin hari
semakin menjadi-jadi dan semakin rumit. Kita jughadapkan pada isu
kejahatan kerah putihwpite collar crimey atau kejahatan yang dilakukan

® Karnadi Hasan, “Peranan Pendidikan dan Kebudaymdam Mewujudkan Masyarakat
Madani,At-TagaddumVolume 1, Nomor 1, Juli, 2008, him. 184-185.

® Terminologi masyarakat madani pertama kali dipepkain oleh Muhammad an-Naquib al-
Attas, yang secara etimologi mempunyai dua 8grtama masyarakat kota, karena madani adalah
derivat dari kata bahasa Araméadinali yang berarti kotaKedug masyarakat yang berperadaban,
karena madani adalah juga merupakan derivasi déai bkahasa Aratamaddunataumadaniahyang
berarti peradaban. Dalam bahasa Inggris dikenagsebivility ataucivilization, maka dari makna ini
masyarakat madani dapat berarti sama, deogdrsocietyyaitu masyarakat yang menjunjung fungsi
nilai-nilai peradaban. Lihat, Hujair AH. SanakParadigma Pendidikan Islam: Membangun
Masyarakat Madani IndonesifY ogyakarta: Safiria Insania Pres, 2003), him. 19.

" Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam: Pemberalay®engembangan
Kurikulum, hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahu@&@andung: Nuansa, 2003), him. 267.



misalnya oleh para guru, eksekutif, birokrat, psiliatau yang setingkat
dengan mereka, isu KKN (korupsi, kolusi dan nepaog#s dan lain-lain.
Fenomena semacam itu banyak menjadi berita dan maimaalaman surat
kabar, majalah dan media massa lainnya. Di sisj faasyarakat kita akhir-
akhir ini cenderung mengarah pada masyarakat kegantpatembayan
(gesellschajt sedangkan nilai-nilai masyarakat paguyubganieinschaft
mulai ditinggalkan, sehingga yang tampak di permankadalah timbulnya
konflik kepentingan-kepentingan, baik kepentingardividu, kelompok,
agama, etnis, politik maupun kepentingan lairfhya.

Sistem pendidikan yang tidak mampu mengakomodgsi éispek utama
dalam diri peserta didik, yaitu aspek kognitif, kdifiedan psikomotorik merupakan
sistem pendidikan parsial. Sistem ini memiliki tig@e yang menurut Nizar sebagai
berikut:

Paling tidak ada 3 (tiga) kelompok besar prototikguaran ¢utpu)
pendidikan dari hasil sistem yang parsial, yaifeertama memiliki
kemampuan intelektual yang mampu menguasai teknohagakhir, akan
tetapi kurang mampu menghayati nilai-nilai luhuarap agamaKedua
memiliki kemampuan intelektual yang mampu menguasai menghayati
nilai-nilai luhur ajaran agama, akan tetapi tidaknmpu menguasai teknologi
dan dinamika politik yang ada di dalamny&etiga, memiliki kemampuan
intelektual yang mampu menguasai ajaran agama, @api tidak mampu
menghayati nilai-nilai luhur sebagai substansiajdslam’

Berbagai macam permasalahan yang dihadapi olels@anigseperti tersebut
di atas membutuhkan penanganan sesegera mungkjardeara-cara yang juga luar
biasa. Pendidikan merupakan satu-satunya daia the only wa)® yang paling
masuk akal dan paling cepat untuk memperbaiki amgs Meskipun hasil dari
suatu sistem pendidikan baru dapat dinikmati segidoh tahun yang akan datang.

Artinya, tinggi rendahnya kualitas sumber daya nsemindonesia di masa depan,

8 Muhaimin,Arah.., him. 266-267.

® Samsul NizarSejarah dan Pergolakan Pemikiran Pendidikan Isldtret Timur Tengah
Era Awal dan IndonesjgCiputat: Quantum Teaching, 2005), him. 212.

1% Dalai Lama mengatakan bahwa untuk menciptakan anakgt yang penuh kedamaian harus
dimulai dari dalam diri setiap individu, yaitu miletransformasi internal dalam diri setiap insBan
yang cukup menggelitik pernyataan beliau adalaHawpun usaha transformasi internal ini sangat
sulit dilakukan, namunit' is the only way Lihat, Ratna MegawangiPengembangan Program
Pendidikan Karakter di Sekolah: Pengalaman Sek#latakter, dalamfile PDF, diakses 2 Mei 2011.



amat sangat tergantung dengan sistem pendidikag Selkarang ini diberlakukan,
baik oleh negara, masyarakat, terlebih-lebih onzagt

Sebuah pepatah Arab layak disitir untuk mengganamatketapa urgennya
pendidikan:

Barang siapa membiasakan sesuatu semenjak kecd diakakan terbiasa
dengannya hingga dewaSa.

Berkaitan dengan pepatah tersebut, Mohd. AthiyalAl&bsyi memberikan
komentar sebagai berikut:

Bagaimana bentuknya seorang anak, begitulah ndatiid besar. Adalah
suatu keharusan bagi juru-didik Islam untuk menggan pelajaran sebagai
jalan pembentukan adat-kebiasaan yang baik padaidsmuridnya,
membentuk akhlak, membiasakan ia berbuat sesuatybaik, menghindari
sesuatu yang tercela, ringkasnya mendidik dalainkatet sebenarnys.

Berkelindan dengan hal tersebut, Ratha Megawaregidip dan Direktur
Eksekutif Yayasan Warisan Luhur Indonesiadfnesia Heritage Foundatipn
menekankan pentingnya pendidikan sejak usia diareKa otak manusia dibangun
90% di bawah usia 7 tahugdlden age Kalau seandainya masa perkembangan otak
betul-betul diperkaya dengan hal-hal yang baik, miimya permanen. Jadi,
membangun karakter di bawah usia 7 tahun itu padiiedstif sekali® Salah satu
konsep pendidikan yang pada awal abad 21 ini sem@ad@nemukan momentum
yang tepat adalah pendidikan holistik. Pendidikahstk merupakan suatu konsep
pendidikan yang utuh dan menyeluruh, yang berupayak mengembangkan semua
potensi jasmani dan ruhani manusia agar dirinyambkbanar bisa mendekati derajat

insan kamildan menjadi rahmat bagi sekitarnya.

' Ahmad SyarifuddinMendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Ak@u, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2004), him. 59.
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Di Indonesia konsep tersebut beberapa tahun teradlsudah mulai gencar
dikampanyekan, dan salah satu tokoh yang bergiatndaidang ini adalah Ayah
Edy; seorang praktisi pendidikan holistik. Melgtwmogramindonesian Strong From
Home (Membangun Indonesia yang Kuat dari Keluarga), amal berbagai
kesempatan, Ayah Edy selalu berusaha memperbakird&egan dan kelemahan
sistem pendidikan yang telah lama dipraktekkan atelgara dan kita sebagai
orangtua. Tidak hanya itu saja, Ayah Edy juga memkan sebuah konsep
pendidikan holistik yang menurutnya harus dimukai dumah, dimulai oleh masing-
masing orangtua, dan dimulai saat ini juga. Keseryaatu demi mewujudkan
Indonesia yang kuat di masa depan.

Setidaknya ada enam keunikan yang menjadi nilab#ndari pendidikan
holistik sebagaimana dijelaskan oleh Rubiyanto ldaryanto. Keenam nilai tambah
dari pendidikan holistik tersebut adalah:

1. Mampu menimbulkan suasana yang baru dalam prossgarmengajar.

2. Mampu membantu mengidentifikasi kesulitan yang diipa dan mencarikan
alternatif baginya.

Mampu mengakomodasi aspek kognitif, afektif dakgsiotorik.

Mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis,tkréan reflektif.

Mampu mengembangkan kesadaran sosial dan lingkungan

o o ko

Mampu melatih komunikasi, mengemukakan pendapat;anbe dikritik,
menghargai orang laif{.

Dengan konsep pendidikan holistik tersebut banyakdpai kalangan yang
menyambut gembira untuk dilaksanakan/dipraktikkatam lingkungannya, namun
tidak sedikit beberapa pemerhati pendidikan yangyaegsikan keberhasilannya.
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu penelitian yagigihl mendalam agar konsep
pendidikan holistik dapat diketahui sejauhmana nsgg/a dalam dunia pendidikan
dan pengasuhan anak/peserta didik.

Memperhatikan permasalahan sebagaimana tersebattadi maka judul
skripsi “NILAI-NILAI PENDIDIKAN HOLISTIK MENURUT AYAH EDY

4 Nanik Rubiyanto dan Dany Haryant®trategi Pembelajaran Holistik di Sekoladakarta:
Pretasi Pustaka, 2010), him. 122-123.



DAN RELEVANSINYA DENGAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM 7, perlu
ditindaklanjuti.

Judul tersebut perlu dipertegas dengan adanya foknsik Ilebih
mendapatkan pemahaman dan hasil penelitian yandataen. Fokus sangat penting
dalam suatu penelitian. Moleong, dalametodologi Penelitian Kualitatjf
berpendapat bahwa “tidak ada satupun penelitiag gapat dilakukan tanpa adanya
fokus”.!°

Penentuan fokus penelitian ini perlu dilakukan @mgujuan membatasi
bidang kajian dan menyaring data yang masuk. Habéjalan dengan pendapat
Moleong berikut ini:

Penentuan fokus suatu penelitian memiliki dua tujiRertama penetapan
fokus membatasi studi yang berarti bahwa denganyadfokus, penentuan
tempat penelitian menjadi lebih laydkedug penentuan fokus secara efektif
dapat menyaring informasi yang mengalir masuk. Mumgdata cukup
menarik, tetapi jika dipandang tidak relevan, diataidak akan dihiraukaft

Sesuai dengan fokus penelitian yang telah diutarakaatas, penelitian ini
dibatasi pada hal-hal yang berhubungan denganmi&ipendidikan holistik, Ayah

Edy, dan relevansinya dengan tujuan pendidikamisla

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemikiran yang telalapdigkan di atas, maka
dalam pembahasan pada bab-bab selanjutnya akaaydkgm untuk menjawab
beberapa pokok permasalahan yang terkait dengahpedelitian tersebut. Adapun
pokok permasalahannya dapat dirumuskan sebaghuberi
1. Apakah yang dimaksud dengan pendidikan holistik?
2. Apa sajakah nilai-nilai pendidikan holistik menuAyah Edy?
3. Bagaimanakah relevansi antara nilai-nilai pendidikalistik menurut Ayah Edy

dengan tujuan pendidikan Islam?

!5 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 237.

'® Moleong,Metodologi.., him. 237.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mendeskripsikan pengertian pendidikan holistik.

b. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan holistik ment Ayah Edy.

c. Mendeskripsikan relevansi antara nilai-nilai peiidid holistik menurut Ayah
Edy dengan tujuan pendidikan Islam.

2. Manfaat Penelitian

Bersamaan disusunnya karya tulis ilmiah ini, dipkeen semoga hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat kepadaakfa&l, dalam hal ini yang paling
utama adalah civitas akademika di lingkungan FakuRarbiyah serta pihak-pihak
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan. Secagkas kiranya ada dua manfaat
yang diharapkan untuk dapat dipetik, antara lain:

Pertama secara teoritis (keilmuan), penelitian ini mekgahasil dari suatu
proses penelaahan terhadap suatu pemikiran sedocdkofy praktisi pendidikan
holistik di Indonesia. Oleh karenanya, diharapkatisan ini dapat menjadi
sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan, khususmtuk menambah wacana
tentang pendidikan holistik. Ringkasnya, tulisan merupakan suatu bentuk
kontribusi ilmiah, khususnya tentang pendidikanidtid, semata-mata karena
tanggung jawab keilmuan.

Kedug secara praktis (aplikatif), hasil penelitian idiharapkan sebagai
upaya penyadaran bagi pihak-pihak yang bergeluandadunia pendidikan,
khususnya pendidikan Islam, agar segera memperlbaigiitas diri. Perbaikan
kualitas diri tersebut dapat berupa mengubah canagng terhadap peserta didik;
bahwa peserta didik adalah manusia yang dibekalyate jiwa, raga, akal, dan rasa.
Keempat hal yang harus dipandang sebagai satwkesdalam diri seorang peserta
didik.

D. Kajian Pustaka
Beberapa sumber kepustakaan yang dianggap dapgdinsmmber gagasan
dan rangsangan pemikiran, serta bisa menjadi bainéuk kajian pembanding,



adalah pendapat Muslich dan Maryaeni, bahwa “d&ajian pustaka bahan-bahan
pustaka diposisikan sebagai sumber ide atau sunmpirasi yang dapat
membangkitkan gagasan atau pemikiran batWlenurut Muslich dan Maryaeni,
“bahan-bahan yang berupa informasi teoretis, pasgel teknis, atau temuan
aplikatif dari berbagai sumber pustaka dianalisisasa kritis dan disajikan dengan
sistematika baru sesuai dengan keperluan tert&htu”.

Suryabrata menekankan urgensi kajian pustaka sebgekah untuk
mencari teori-teori, konsep-konsep, generalisaseg®isasi yang dapat dijadikan
landasan teoritis bagi penelitan yang akan dilakiR® Landasan tersebut,
demikian Suryabrata, “perlu ditegakkan agar peaalittu mempunyai dasar yang
kokoh, dan bukan sekedar perbuatan coba-dolhgnd error)”.?°

Di antara beberapa sumber yang dijadikan bahararkgpustaka dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Skripsi berjudul Konsep Pendidikan Karakter yang Terkandung dalam
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang GerakammBka dan
Relevansinya dengan Pendidikan Akhlak Islgarig ditulis oleh Muhamad Fauzun.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pdikdn karakter yang
terkandung dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun B&it@ng Gerakan Pramuka
selaras dengan apa yang menjadi dasar tujuan pleardigkhlak Islami yaitu selalu
menjaga hubungan yang baik terhadap Tuhannya kamanasia diciptakan sebagai
hamba yang sempurna untuk selalu beribadah kepgaa-iMenjaga hubungan
dengan sesama manusia karena pada hakikatnya madasih makhluk sosial yang
tidak bisa lepas dari ketergantungan terhadap sesden manusia dianjurkan untuk

" Masnur Muslich dan MaryaerBagaimana Menulis Skrips{Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
him. 9.

'8 Masnur Muslich dan MaryaerBagaimana.,.hlm. 9.

9 Sumadi Suryabratdletodologi Penelitian(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), him. 65-
66.

2 Sumadi Suryabratajetodologi.., him. 65-66.



selalu menjaga hubungan baik dengan alam sekit&argma dari alamlah manusia
menjalani kehidupan dan memperoleh kehiduan.

Hal mendasar yang hampir sama antara penelitiseldet dengan penelitian
yang sedang dilakukan ini adalah penelitian terseilembahas tentang pendidikan
karakter. Pendidikan karakter dapat dikatakan meygiutujuan yang sama dengan
pendidikan holistik. Tujuan keduanya yaitu terb&nyta karakter, sikap dan perilaku
yang selaras dengan nilai-nilai positif dalam divak didik.

Skripsi yang ditulis oleh Amin Husni dengan judRelevansi Konsep Imam
Al-Gazali Tentang Sabar dalam Kitab lhya Ulumuddengan Tujuan Pendidikan
Islam Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menuruammAl-Gazali, hubungan
konsep sabar dengan tujuan pendidikan Islam sebaghut: pendidikan Islam ialah
segala usaha untuk memelihara dan mengembangkah fitanusia serta sumber
daya manusia yang ada padanya menuju terbentukayasia seutuhnyan&an
kamil). Karena itu tujuan pendidikan Islam adalah tetblemyainsan kamilyang di
dalamnya memiliki wawasan yangaffah (utuh/lengkap/menyeluruh). Tujuan
terakhir pendidikan Islam yaitu penyerahan diriesefhinya kepada Allah. Kata
penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah dalam bahgama disebut tawakkal
yang dicerminkan oleh sikap saBar.

Kesamaan penelitian ini adalah sama-sama berupayk merelevansikan
suatu konsep pendidikan dengan tujuan pendididamIsBerkaitan dengan tujuan
pendidikan Islam, maka terdapat satu pokok persam#ama yaitu terbentuknya
manusia seutuhnya. Terbentuknya manusia seutulmiigh lyang juga merupakan
tujuan dari pendidikan holistik itu sendiri.

Sebuah buku berjuddtrategi Pembelajaran Holistik di Sekolafang ditulis
oleh Nanik Rubiyanto bersama Dany Haryanto. Kedaamyemulai dengan

pembahasan seputar silang sengkarut kondisi pé&adidnasional, yang diikuti

2 Muhamad Fauzun, “Konsep Pendidikan Karakter yaedandung dalam Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka daavi&®inya dengan Pendidikan Akhlak
Islami”, Skripsi(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 20hi. ii.

22 Amin Husni, “Relevansi Konsep Imam Al-Gazali TemaSabar dalam Kitab Ihya
Ulumuddin dengan Tujuan Pendidikan IslanSkripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah I[AIN
Walisongo, 2011), him. vi.
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uraian tentang sejarah perkembangan pendidikanstikoli Menurut mereka,
pendidikan holistik merupakan pendidikan yang metegjrasikan segala aspek dan
nilai-nilai dalam pendidikan seperti nilai moraljse religius, psikologis, filosofis
dan sosial dalam kesatuan dengan manusianya dexsglruhan utuh antara jiwa
dan badan, material dan spiritddl.Pada akhirnya Rubiyanto dan Haryanto
menawarkan konsep pendidikan holistik yang harkajidsungguh-sungguh demi
menyelamatkan pendidikan nasional yang terus tekputan banyak menuai
kegagalan.

Buku ini lebih memfokuskan kajiannya terhadap papan strategi
pembelajaran holistik dalam proses belajar menghjsekolah formal, dan memang
tidak membahas tentang pendidikan Islam. Buku ifadikan rujukan untuk
mengetahui lebih jauh tentang aspek-aspek apaadajgkng meliputi pendidikan
holistik itu sendiri, yang meliputi pengertian, &@h, dan penerapan sistem holistik
dalam pendidikan.

Sementara itu, sebagai pembeda dari penelitianipane terdahulu,
penelitian ini sendiri akan memfokuskan untuk mekdpsikan nilai-nilai
pendidikan holistik berdasarkan pemikiran salalu $akoh pendidikan Indonesia,
yaitu Ayah Edy. Kemudian nilai-nilai pendidikan stk tersebut akan dianalisis
relevansinya dengan tujuan pendidikan Islam. Halahn yang membedakan

penelitian ini dengan karya-karya terdahulu di.atas

E. Metode Penelitian

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani, yaigthodos Menurut Atrifin,
sebagaimana dikutip Ismail, “kata ini terdiri ddua suku kata, yaitmethayang
berarti melalui atau melewati, daedosyang berarti jalan atau cara. Maka metode
memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk meneagujuan”?*

Sedangkan menurut Tim Dosen Filsafat lImu FakuR#safat Universitas

Gadjah Mada, metode diartikan sebagai “suatu prosgang mencakup berbagai

%3 Nanik Rubiyanto dan Dany Haryan@trategi.., him. 207.

4 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEMn{belajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangka($emarang: RaSAIL Media Group, 2008), him. 7.
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tindakan pikiran, pola kerja, cara teknis, dan tktagkah untuk memperoleh
pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuatelgnada®

Bogdan dan Taylor, sebagaimana dikutip Mulyana, deénisikan
metodologi sebagai “proses, prinsip, dan prosedamgykita gunakan untuk
mendekati problem dan mencari jawab&h”.

Sementara itu, Nazir dalam buletode Penelitianmemberikan definisi
penelitian sebagai berikut:

Penelitian adalah terjemahan dari kata Inggesearch Dari itu, ada juga
ahli yang menerjemahkaesearchsebagai risefResearchtu sendiri berasal
dari katare yang berarti “kembali” darto searchyang berarti mencari.
Dengan demikian, arti sebenarnya dasearchatau riset adalah “mencari
kembali”?’

Dalam kajian kali ini metode penelitian yang digksxa meliputi hal-hal
antara lain: (1) Jenis Penelitian, (2) Sumber D@aTeknik Pengumpulan Data, dan
(4) Teknik Analisis Data.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakddmdry research. Kamus Istilah
Karya Tulis llmiah memberikan definisi terhadap penelitian kepustaksebagai
berikut:

Suatu penyelidikan yang sistematik dan mendalamatizp bahan-bahan
yang dipublikasikan yang berisi masalah atau pakealsalah yang spesifik,
tema yang berkaitan dengan penulisan atau laptraahi baik riset dasar
ataupun riset terapan, dengan persiapan sejumkthakbrelevan agar dapat
digunakan oleh pekerja risét.

Sementara itu, riset kepustakaan menurut Zed iaarangkaian kegiatan

yang berkenaan dengan metode pengumpulan datk@ustambaca dan mencatat

% Tim Dosen Filsafat lImu Fakultas Filsafat Univeasi Gadjah MadaFilsafat llmuy
(Yogyakarta: Liberty, 2003), him. 128.

% Deddy MulyanaMetodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baruniu Komunikasi dan
IlImu Sosial Lainnya(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 145.

2" Moh. Nazir,Metode Penelitian(Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), him. 12.

% Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Komaruddimus Istilah Karya Tulis lImigh
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 184.
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serta mengolah bahan penelitidh”Jadi, penelitian kepustakaan tidak hanya
pekerjaan membaca dan mencatat bahan-bahan tertelisata, melainkan
dibutuhkan kemampuan untuk mengolah, menganalgas, melakukan sintesis
terhadap bahan-bahan tersebut.

Semua jenis penelitian, entah itu riset kepustakli#tanary research) maupun
riset lapanganfigld research, membutuhkan studi pustaka. Hal yang membedakan
keduanya adalah tujuan, fungsi dan kedudukan swstaka dalam masing-masing
penelitian itu. Seperti dilukiskan oleh Zed dalaatirkat berikut ini:

Dalam riset lapangan, penelusuran pustaka terutiimaksudkan sebagai
langkah awal untuk menyiapkan kerangka penelittaamperdalam kajian
teoretis atau mempertajam ideologi. Sedangkan nmedtaka sekaligus
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperaieh penelitiannya
tanpa memerlukan riset lapangan.

Jadi, sesuai dengan pendapat Zed di atas, pendi#jaustakaan digunakan
untuk memperoleh data-data tentang pokok permasalg@mng menjadi bahan kajian
dalam penelitian ini. Dan kemudian melapenelitian kepustakaan pula data-data
tersebut diolah dan dianalisis tanpa melalui teggangan.

Penelitian kepustakaan merupakan salah satu befgtkpenelitian yang
bercorak kualitatif. Penelitian kualitatif, menurstrauss dan Corbin dalabasar-
Dasar Penelitian Kualitatif diartikan sebagai “penelitian yang tidak mengaaak
perhitungan™' Lebih jauh, Strauss dan Corbin menjelaskan tenteegelitian
kualitatif sebagai berikut:

Istilah penelitian kualitatif kami maksudkan sebagmis penelitian yang
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedatistk atau bentuk
hitungan lainnya. Contohnya dapat berupa penelitemtang kehidupan,
riwayat, dan perilaku seseorang, di samping ituajugntang peranan
organisasi, pergerakan sosial, atau hubungan tibdddd. Sebagian datanya

%9 Mestika Zed,Metode Penelitian Kepustakaatlakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),
him. 3.

%0 Mestika ZedMetode.., him. 1-2.

31 Anselm Strauss dan Juliet Corbbasar-Dasar Penelitian Kualitatif: Tata Langkah dan
Teknik-Teknik Teoritisasi Dataerj. Muhammad Shodig dan Imam Muttagien, (Yogysk Pustaka
Pelajar, 2003), him. 2.
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dapat dihitung sebagaimana data sensus, namunsisngd bersifat
kualitatif.**

Sementara itu, Bogdan dan Taylor, sebagaimana iglikidoleong,
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai:

Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskbpsupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaingydapat diamati. Menurut
mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar daividiodtersebut secara
holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mgesolasikan individu atau
organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tepgslu memandangnya
sebagai bagian dari suatu keutuffan.

Pendekatan kualitatif digunakan karena pokok bahagang dikaji
merupakan tema yang tergolong masih asing, dan ngridak mungkin untuk
dilakukan kuantifikasi. Hal ini dilandasi oleh pempét Strauss dan Corbin berikut
ini:

Metode kualitatif dapat digunakan untuk mengungkapkian memahami

sesuatu di balik fenomena yang sedikitpun beluraetdhui. Metode ini dapat

juga digunakan untuk mendapatkan wawasan tentasgatse yang baru
sedikit diketahui. Demikian pula metode kualitadpat memberi rincian
yang kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkleh metode
kuantitatif>*

2. Sumber Data

Sumber data primer adalah data yang langsung bel@s@okoh yang dikaji,
yaitu Ayah Edy. Sumber data primer ini dapat berppadapat tertulis atau lisan,
buku yang telah diterbitkan, artikel di media masstak maupun elektronik.

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buknaj, majalah, atau artikel
di media cetak serta catatan tertulis lainnya ylaedpubungan dengan pembahasan
kajian penelitian ini, yaitu yang menyangkut tewgtgendidikan holistik dan tujuan

pendidikan Islam.

32 Anselm Strauss dan Juliet Corbibgsar..., him. 4.
% Moleong,Metodologi.., him. 3.

34 Anselm Strauss dan Juliet Corbibasar.., him. 5.

14



3. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini dikumpulkan melalui studi dokerm Abuddin Nata
mengatakan, bahwa “dokumen merupakan catatan iperistang sudah berlalu,
dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-kargaumental dari seseoranty".
Studi dokumen ini, mengutip pendapat Suharsimi ditk, “digunakan untuk
mencari data-data mengenai hal-hal yang berhubudgagan pokok pembahasan,
seperti catatan, buku, surat kabar, majalah daagsétya.°

Mengenai dokumen, Punch menyatakan:

Documents, both historical and contemporary, anech source of data for
education and social research. Indeed, a distinga feature of our society
may well be the vast array of ‘documentary evidéribat is routinely
compiled and retained, yet much of this is negtebie researchers, perhaps
because the collection of other sorts of researata dexperiments, surveys,
interviews, observations) has become more fashietiab

Maksudnya, dokumen, baik historis dan kontempomegrupakan sumber
yang kaya data untuk penelitian pendidikan danatodMemang, ciri khas yang
membedakan pada masyarakat kita mungkin berupaausgang luas dari ‘bukti
tertulis’ yang secara rutin disusun dan dipertabankhamun banyak dari hal ini
diabaikan oleh para peneliti, mungkin karena kolgisis lain dari data penelitian
(eksperimen, survei, wawancara, observasi) telatjadelebih menarik.

4. Teknik Analisis Data

Hal selanjutnya yang harus dilakukan setelah dat&umpul adalah
melakukan analisis terhadap data-data yang terkunbgnsebut. Analisis ini
diperlukan karena data yang terkumpul, meminjaitaisZed, “barulah merupakan

138

bahan mentah yang masih perlu diolah pada tahapjsgiya””™ Selain itu, analisis

dilakukan guna menjadikan suatu data bermakna apat diipahami.

% Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisgr: Normatif
Perenialis, Sejarah, Filsafat, Psikologi, Sosiololanajemen, Teknologi, Informasi, Kebudayaan,
Politik, Hukum (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), him. 368.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Prakiilakarta: Rineka Cipta,
1991), him. 188.

3" Keith F. Punch, Introduction to Research Methods in EducafiofLondon: Sage
Publications, 2009), him. 158-159.

38 Mestika ZedMetode.., him. 70.
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Selengkapnya mengenai hal tersebut Zed menulis:

Semua jenis catatan penelitian yang telah terkukapubarulah merupakan
bahan mentah yang masih perlu diolah pada tahampjsglya, yaitu tahap
analisis dan sintesis. Analisis (uraian, pemilahg@ih upaya sistematik
untuk mempelajari pokok persoalan penelitian dengamilah-milahkan
atau menguraikan komponen informasi yang telah ndpgalkan ke dalam
bab-bab atau unit-unit analisis. Sebagian anatisiaip sederhana sifatnya
dan sebagian lain mungkin agak rumit dan canggbpH{isticatell
Sedangkan sintesis ialah upaya menggabung-gabungkarbali hasil
analisis ke dalam struktur konstruksi yang dimemgesecara utuh,
keseluruhari?

Sementara itu Muhadjir mensyaratkan adanya upagtensatis dalam
menganalisis dan menyajikan data untuk menjadikanogrmakna. Lebih jauh,
Muhadjir mendefinisikan bahwa:

Analisis data merupakan upaya mencari dan menagaassistematis catatan
hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk ngiaitkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikgn sebagai temuan bagi
orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahat@aebut analisis
perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makreaqing.*

Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis(@ntent analysjs Teknik
ini dipakai karena sumber data adalah berupa irderimformasi yang terekam. Hal
ini sejalan dengan definisi analisis isi menurutli®éa dan Wienir, dalanMetode
dan Analisis Penelitian: Mencari Hubungdperikut ini:

Analisis isi adalah setiap prosedur sistematis ydirepncang untuk mengkayji
isi informasi terekam. Datanya bisa berupa dokunh@qumen tertulis, film-

film, rekaman-rekaman audio, sajian-sajian videdaua jenis media
komunikasi yang lain, termasuk di dalamnya adaladien massa seperti
radio, televisi, bioskop, papan poster, iklan, hukajalah, piringan hitam,
pita 8track, koran dan sebagain{4.

39 Mestika ZedMetode.., him. 70.

9 Noeng Muhadijir,Metodologi Penelitian Kualitatif Pendidikan Positiik, Rasionalistik,
Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaahi Stekks dan Penelitian Agam4Yogyakarta:
Rake Sarasin, 1996), him. 104.

4 Michael H. Walizer dan Paul L. WienilMletode dan Analisis Penelitian: Mencari
Hubungan terj. Arief Sukadi Sadiman, (Jakarta: Erlangd#91), Jilid 2, him. 48.
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Masih menurut Walizer dan Wienir di buku yang sarahwa ada tiga
keuntungan besar analisis isi. Keuntungan tersedgliiiagaimana digambarkan
keduanya berikut ini:

Pertama bahan-bahan untuk dianalisis telah tersedia, abyas tanpa
memerlukan banyak biaya. Jadi datanya mudah didegott murahKedua
kebanyakan sumber-sumber bahan yang terekam térsediputi periode
waktu yang panjang. Bahan-bahan seperti koran, ,bulajalah, film, buku
harian dan terbitan-terbitan pemerintah seringkatsedia dalam periode
tahunan. Hal ini mempermudah analisis kecenderumgam perbandingan-
perbandingan historis lainny&etiga, analisis ini tidak akan mengganggu
aktivitas subyek yang sedang berlangsung. Olehnkai&u, suatu arus
kejadian yang lebih “alamiah” dapat dianfati.

Di sisi yang lain Muhadjir menyatakan bahwa ansilisi berhubungan erat
dengan isi atau pesan dari suatu komunikasntent of communicatipn Studi
tentang proses dan isi atau pesan dari suatu k&asindemikian Muhadjir, adalah
dasar bagi semua studi komunik&si.

42 Walizer dan WienirMetode.., him. 52-53.

“3 Noeng Muhadijir,Metodologi Keilmuan: Paradigma Kualitatif, Kuantita dan Mixed
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007), him. 103.
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